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Abstrak

Pengaruh teman sebaya (peer influence) memiliki dampak signifikan terhadap perilaku, sikap, dan persepsi siswa
dalam pembelajaran. Peer influence juga terkait dengan kinerja akademik dan motivasi belajar siswa. Dukungan serta
pengaruh positif dari teman sebaya dapat menjadi dorongan penting bagi siswa untuk mencapai potensi akademik
mereka secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara peer influence, kinerja
akademik, dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
dan korelasional. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas X di SMAN 6 Kerinci dan SMAN 4 Sungai Penuh.
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster sampling, menghasilkan 175 siswa dari tiga kelas di masing-
masing sekolah. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara ketiga variabel: hubungan antara peer
influence dan kinerja akademik (koefisien korelasi Pearson sebesar 0.370), peer influence dan motivasi belajar (0.431),
serta kinerja akademik dan motivasi belajar (0.714) yang menunjukkan hubungan paling kuat. Temuan ini
mengimplikasikan bahwa peer influence yang positif dapat dimanfaatkan dalam strategi pembelajaran kolaboratif dan
lingkungan sosial yang mendukung untuk meningkatkan motivasi dan kinerja siswa.

Kata kunci : kinerja, korelasi, motivasi belajar, peer influence, sains.

Abstract

Peer influence has a significant impact on students' behavior, attitudes, and perceptions of learning. It is also linked to
students' academic performance and learning motivation. Positive support and influence from peers can be a crucial
driver for students to reach their full academic potential. This study aims to identify the relationships between peer
influence, academic performance, and learning motivation among students. A quantitative method with a descriptive
and correlational approach was employed. The population comprised 10th-grade students from SMAN 6 Kerinci and
SMAN 4 Sungai Penuh. The sample was selected using a cluster sampling technique, resulting in 175 students from
three classes in each school. The findings reveal positive relationships among the variables: peer influence and
academic performance (Pearson correlation coefficient of 0.370), peer influence and learning motivation (0.431), and
the strongest relationship between academic performance and learning motivation (0.714). These results imply that
positive peer influence can be leveraged in collaborative learning strategies and supportive social environments to
enhance students' motivation and academic performance.

Keywords : correlation, learning motivation peer influence, performance, science

126


mailto:Gitayulisna378@gmail.com
mailto:Liaangelic88@gmail.com
mailto:ogidanika@gmail.com

BIOSFER, J.Bio. & Pend.Bio. Vol.9, No.2, Desember 2024

ISSN: 2549-0486

I.PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan
karena membantu meningkatkan pengetahuan
manusia yang sangat dibutuhkan dalam
menghadapi perkembangan global yang terjadi
saat ini (OECD, 2018). Pendidikan dapat
diartikan sebagai upaya untuk mengembangkan
cara berpikir intelektual. Selain itu, pendidikan
berfungsi sebagai sarana utama dan media yang
efektif untuk mengajarkan  norma-norma,
menyosialisasikan nilai-nilai, serta menanamkan
etos kerja di kalangan masyarakat (Kadi &
Awwaliyah, 2017).

Dalam ruang lingkup sains, pendidikan tidak
hanya mengembangkan berfokus keterampilan
berpikir kritis dan analitis, tetapi juga membekali
siswa dengan pemahaman tentang cara kerja
ilmiah (National Research Council., 2012).
Ruang lingkup kajian sains sangat luas,
mencakup pengetahuan tentang alam semesta
secara fisis dan didefinisikan sebagai ilmu yang
melibatkan observasi, penelitian, dan analisis
untuk  memahami suatu peristiwa serta
hubungannya dengan peristiwa lain. Pendidikan
sains harus mengintegrasikan bidang kajian sains
dan hasil kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh
ahli dan peneliti dan pendidik bidang sains.

Harapannya dengan pembelajaran sains, siswa
dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan
dunia (Herlanti, 2014; Widowati, 2008). Salah
satu cabang utama sains yang memerlukan
perhatian khusus adalah Biologi (Reiss &
Winterbottom, 2021). Biologi mempelajari
semua makhluk hidup dan interaksinya dengan
lingkungan. Biologi melibatkan konsep dan
proses sehingga seringkali membuat siswa
berpikir bahwa mata pelajaran ini membutuhkan
banyak hafalan. Selain itu, Biologi juga sering
menggunakan istilah-istilah asing atau ilmiah
yang membuat siswa sulit memahaminya (Aprilia
et al., 2023; Maryanti & Kurniawan, 2018).

Menariknya, berdasarkan hasil observasi awal
di SMAN 6 Kerinci dan SMAN 4 Sungai Penuh,
ternyata Biologi tergolong sebagai mata pelajaran
yang banyak disukai oleh siswa dengan rata-rata
tingkat kesukaan sebesar 7.08 (dari skala 10). Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
mengungkapkan tingginya minat belajar Biologi
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siswa, yaitu dengan rata-rata 2.785 dari skala 4
atau 6.963 dari skala 10 (Ulandari et al., 2024).

Hasil observasi awal juga mengungkapkan
pandangan siswa terkait tingkat kesulitan
pembelajaran Biologi, yaitu pada kategori sedang
dengan rata-rata 5.11 dari skala 10. Temuan ini
berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa biologi adalah pelajaran yang
sulit (Rahmadani et al.,, 2017). Akhir-akhir
kesulitan dan masalah belajar hadir karena
dampak pandemi (D. H. Putri & Pranata, 2023).
Walaupun demikian, berbagai pendekatan
pembelajaran hadir sebagai solusi seperti blended
learning dan flipped learning (Pranata &
Seprianto, 2023; Tresnawati et al., 2022).
Pendekatan tersebut berusaha mempertahankan
esensi pembelajaran dan minat belajar siswa.

Dalam proses belajar mengajar tentu saja
minat siswa terhadap suatu mata pelajaran dan
kesulitan yang dihadapi siswa harus menjadi
pertimbangan bagi pengajar. Siswa seringkali
berminat dengan suatu mata pelajaran tertentu,
namun mengalami kesulitan dalam memahami
materi. Tanpa perhatian khusus, siswa dapat
kehilangan minat belajarnya. Oleh karena itu,
analisis kondisi siswa di kelas sangat penting
untuk dilakukan, termasuk persepsi mereka
terhadap sains (A. L. Putri et al., 2024). Kesulitan
yang dialami oleh siswa mungkin saja disebabkan
olen kurangnya keterampilan dan motivasi
belajar siswa. Selain itu kurangnya interaksi
dengan teman sebaya (peer influence) juga dapat
menyebabkan turunnya tingkat keberhasilan
belajar siswa (Mukti & Nurcahyo, 2017).

Peer influence mempunyai peran penting bagi
siswa dalam meningkatkan motivasi dan kinerja
siswa. Peer influence merupakan interaksi siswa
yang memiliki status sosial yang sama dan ikatan
yang sama berupa memiliki kesamaan usia, hobi,
posisi sosial, dan minat belajar yang sama
(Nasution, 2018). Peer influence memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan
remaja, mempengaruhi perubahan perilaku
melalui contoh, penguatan, dan pembelajaran
kolaboratif, pengaruh peer influence dapat
membawa remaja pada hasil yang negatif seperti
perilaku bermasalah tetapi juga ada potensi untuk
dampak positif seperti peningkatan kompetensi
akademik dan fungsi adaptif (DeLay et al., 2016).
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Selain itu peer influence juga dapat menimbulkan
perubahan sikap dalam berinteraksi (Arista et al.,
2022). Namun hubungan siswa dan teman sebaya
yang bersifat positif dapat mendorong siswa
dalam meningkatkan kinerja belajar dan motivasi
belajar siswa yang lebih baik.

Kinerja siswa mengacu pada kemampuan
mereka untuk menunjukkan penguasaan atas
berbagai tujuan pembelajaran serta gambaran
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-
tugas spesifik yang diberikan oleh guru, kinerja
ini dapat diukur berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan (Irnaningsih et al., 2021). Kinerja
mencerminkan sesuatu yang dicapai, prestasi
yang ditunjukkan dan kemampuan dalam bekerja
(Fitrianingrum et al., 2016). Dengan demikian
kinerja siswa adalah dorongan atau kemauan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk mencapai tujuan tersebut siswa
tentunya membutuhkan dukungan dan dorongan
dari orang-orang disekitarnya, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Kinerja siswa yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi hal-hal yang berasal dari diri sendiri
seperti kondisi fisik dan psikis sedangkan faktor
eksternal dipengaruhi oleh lingkungan luar
seperti metode belajar, suasana pembelajaran,
dan hubungan siswa dengan lingkungannya.
Faktor eksternal ini mencakup interaksi siswa
dengan dunia luar seperti interaksi dengan guru,
orang tua, masyarakat, dan peer influence (teman
sebaya) (Moneva & Legaspino, 2020). Kinerja
belajar siswa juga dapat meningkatkan motivasi
belajar mereka (Raisyifa & Sutarni, 2016).

Motivasi merupakan bagian dari kompetensi
personal seseorang (Pranata et al., 2023) dan
memberikan dorongan kepada siswa untuk
mencapai hasil belajar yang lebih baik (Fitria et
al., 2017). Terdapat dua jenis motivasi yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri siswa,
seperti keinginan untuk terlibat dalam suatu
kegiatan, menghadapi tantangan, dan berinteraksi
secara sosial dengan peer influence (teman
sebaya). Sedangkan motivasi ekstrinsik didorong
oleh keinginan untuk memenuhi harapan orang
lain, seperti keinginan orang tua, mencari
pengakuan dari orang lain, atau bersaing dengan
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teman (Ramadhanti et al., 2022; Williams-pierce,
2011).

Motivasi belajar adalah proses atau sesuatu
yang dapat menggerakkan pikiran atau diri siswa
untuk melakukan hal-hal positif, seperti
munculnya semangat untuk belajar demi
mencapai tujuan yang telah ditentukan (Fitria et
al., 2017; Riswanto & Aryani, 2017). Siswa
memiliki tingkat motivasi belajar yang bervariasi
(Hermiati et al., 2024; Satrianti et al., 2024). Oleh
karena itu analisis kondisi motivasi belajar siswa
juga menjadi penting untuk dilakukan. Tingkat
motivasi ini dapat mempengaruhi perilaku siswa
dalam kehidupan mereka (Siagian & Luthan,
2008). Motivasi penting untuk memahami sejauh
mana siswa dapat mempelajari pelajaran dan
seberapa banyak informasi yang dapat mereka
pahami (Riswanto & Aryani, 2017).

Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah interaksi positif dengan teman sebaya
(peer influence) berhubungan dengan kinerja dan
motivasi belajar siswa.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
korelasional untuk mengeksplorasi hubungan
antara satu variabel dengan dua variabel lainnya.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X di
SMAN 6 Kerinci dan SMAN 4 Sungai Penuh
pada tahun ajaran 2023/2024. Teknik cluster
sampling diterapkan dengan memilih sampel dari
kelompok terkecil, yakni tiga kelas dari masing-
masing sekolah, jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 175 siswa tersebar di 6 kelas dengan 30-
33 siswa per kelas.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tiga jenis angket yaitu angket
peer influence, angket kinerja, dan angket
motivasi. Pengumpulan data terkait peer
influence dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang mencakup pernyataan-pernyataan
mengenai dampak teman sebaya terhadap siswa.
Untuk mengukur kinerja digunakan kuesioner
yang berisi pernyataan-pernyataan terkait tugas
dan Kinerja siswa yang telah diadaptasi dari
sumber yang relevan. Angket peer influence dan
kinerja diadopsi dari Moneva & Legaspino
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(2020). Instrumen untuk mengukur motivasi
diadopsi dari beberapa pernyataan dalam angket
Students’ Adaptive Learning Engagement in
Science (SALES) (Velayutham & Aldridge,
2013). Angket ini terdiri dari empat indikator
yaitu learning goal, task value, self-eficacy, self-
regulation. Semua angket menggunakan skala
respon yang sama, yaitu skala Likert 5 poin
dimana 1 mewakili sangat tidak setuju (STS), 2
kurang setuju (KS), 3 ragu-ragu (R), 4 setuju (S),
dan 5 sangat setuju (SS).

Teknik analisis data yang digunakan meliputi
analisis deskriptif dan analisis korelasi. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi peer influence, kinerja, dan motivasi
belajar siswa secara umum. Kemudian analisis
korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara ketiga variabel tersebut. Semua analisis
data diproses menggunakan software SPSS.

I11. HASIL DAN PMBAHASAN

Hasil analisis statistik deskriptif untuk ketiga
variabel ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1.

Uji Statistik Deskriptif
Mean Skewness
N Min Max Std.

... Std. Deviation . Std.
Statistic Error Statistic Error

Peer 195942458 345 003 044 024 018

Influence

Kinerja 175 2.20 5.00 3.87 004 051 -0.41 0.8
Motivasi 175 2.63 477 3.89 003 040 -0.38 0.18
Rata-rata peer influence sebesar 3.45
menunjukkan bahwa siswa secara umum

merasakan pengaruh teman sebaya yang cukup
besar dalam aktivitas belajar dan kehidupan
sehari-hari di sekolah. Standar deviasi 0.44
menunjukkan adanya variasi pengaruh teman
sebaya yang moderat diantara siswa. Dengan kata
lain, meskipun ada beberapa perbedaan dalam
tingkat peer influence, distribusi nilainya tidak
terlalu bervariasi. Meskipun begitu, sebagian
besar siswa tetap merasakan peer influence yang
signifikan.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan
bahwa peer influence berada pada tingkat yang
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cukup tinggi. Ini menunjukkan bahwa hubungan
sosial antara siswa dan teman sebaya memainkan
peran penting dalam perilaku akademik mereka
termasuk dalam hal kinerja dan motivasi belajar.
Pergaulan teman sebaya (peer influence ) dapat
mengembangkan potensi, minat, bakat yang
dimiliki siswa (Rohmah & Umam, 2024). Selain
itu teman sebaya (peer influence) mampu
berperan sebagai pendidik, pemimpin atau
pembimbing. Teman sebaya juga bisa mengambil
peranan sebagai mentor yang dapat membantu
psikologi pelajar melalui bimbingan konseling.
Pengaruh ini mencakup bagaimana interaksi
sosial dan dukungan dari peer influence dapat
mendorong atau menghambat siswa dalam
mencapai tujuan akademik mereka.

Rata-rata kinerja siswa sebesar 3.87
menunjukkan bahwa kinerja siswa secara
keseluruhan tergolong tinggi, dengan banyak
siswa menunjukkan kinerja akademik yang baik.
Standar deviasi 0.51 menunjukkan variasi kinerja
diantara siswa lebih tinggi dibandingkan dengan
variasi peer influence menunjukkan bahwa
perbedaan kinerja antar siswa lebih signifikan.
Beberapa siswa menunjukkan kinerja yang sangat
tinggi (nilai maksimum 5.00).

Kinerja siswa yang tinggi didukung oleh
persiapan siswa yang selalu mempersiapkan diri
untuk tugas berikutnya yang tercermin dari nilai
rata-rata tertinggi sebesar 4.53. Kinerja siswa di
sekolah mungkin dipengaruhi oleh teman sebaya,
meskipun hal ini masih dalam penelitian lebih
lanjut. Kinerja mencakup berbagai aktivitas
pembelajaran dan penilaian yang menunjukkan
sejauh mana siswa memahami, mematuhi, serta
menguasai tugas yang diberikan sebagai bukti
pembelajaran, beberapa siswa menunjukkan
kinerja tugas yang lebih rendah dibandingkan
dengan yang lain. Kinerja adalah salah satu
komponen dasar dalam perhitungan nilai siswa
yang menggambarkan seberapa baik kinerja
siswa di sekolah (Moneva & Legaspino, 2020).

Rata-rata motivasi siswa sebesar 3.89
menunjukkan bahwa motivasi siswa berada pada
tingkat yang cukup tinggi. Standar deviasi 0.40
mengindikasikan bahwa variasi dalam motivasi
antar siswa tidak terlalu besar. Sebagian besar
siswa memiliki tingkat motivasi yang serupa.
Namun, terdapat beberapa siswa Yyang
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menunjukkan motivasi sangat tinggi, dengan nilai
mendekati maksimum, yaitu 4,77.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi
siswa di kedua sekolah yang diteliti tergolong
tinggi. Penemuan ini juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran,
terutama dalam sains, dengan skor rata-rata 4.10
(Hermiati et al., 2024). dan 4.38 (Wulandari &
Pranata, 2023).

Motivasi

4,16 4,04
4 I I 3’67 3’82
1 I I

Task Value

w

N

Learning Goal
Orientation

Self-efficacy ~ Self-regulation

Gambar. 1 Indikator Motivasi

Pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa indikator
Learning Goal Orientation dengan skor rata-rata
paling tinggi, yaitu 4.16. Ini berarti siswa sangat
memprioritaskan pemahaman dan penguasaan
materi pelajaran. Mereka merasa penting untuk
memahami tugas dengan baik dan learning goal
orientation juga membantu siswa untuk lebih
fokus dalam memahami dan menguasai tugas,
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan
prestasi akademis mereka (Velayutham &
Aldridge, 2013; Wahyuningtyas, 2013).
Indikator task value menunjukkan bahwa
siswa lebih termotivasi ketika mereka merasa
tugas tersebut penting (Senler & Sungur, 2009).
Task value ditemukan dengan skor rata-rata 4.04
karena siswa merasa bahwa tugas yang mereka
kerjakan memiliki nilai dan manfaat yang
signifikan bagi mereka, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk menyelesaikannya.
Self-efficacy yang rendah dapat mengurangi
prestasi dan meningkatkan kecemasan, sementara
self-efficacy yang tinggi membantu siswa bekerja
lebih keras dan terlibat lebih dalam strategi
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sukses (Rustika, 2016). Namun pada kedua
sekolah, self-efficacy siswa dengan skor rata-rata
3.67. Skor tersebut tergolong cukup tinggi. Siswa
memiliki  keyakinan yang baik tentang
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-
tugas. Terdapat juga ruang untuk peningkatan
dalam hal keyakinan diri mereka.

Self-regulation mencerminkan kemampuan
siswa dalam mengatur proses belajar mereka,
yang menunjukkan bahwa mereka mampu tetap
fokus dan tidak melewatkan hal-hal penting
untuk  mencapai  tujuan (Manab, 2016;
Velayutham & Aldridge, 2013). Skor rata-rata
3.82 dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
self-regulation siswa tergolong cukup baik.
Mereka mampu mengatur diri sendiri dalam
proses belajar, meskipun masih terdapat beberapa
area yang memerlukan peningkatan, khususnya
dalam mengelola waktu dan upaya.

Secara keseluruhan, siswa memiliki motivasi
yang tinggi terutama dalam hal pemahaman tugas
dan nilai dari tugas. Siswa juga memiliki
kepercayaan diri yang cukup dan mampu
mengatur diri sendiri dalam proses belajar.

Uji korelasi

Uji korelasi dilakukan menggunakan uiji
parametrik (uji korelasi Pearson) karena nilai
skewness berada dalam rentang -1 hingga +1, yang
menunjukkan bahwa data memiliki distribusi
normal. Hasil uji korelasi menunjukkan hubungan
antara ketiga variabel seperti pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hubungan antara peer influence dengan kinerja dan motivasi
Motivas Peer Kineria
i Influence U
Pearson 1 0431 0714
o Correlation
Motivasi  gjo (2_tailed) 0.000 .000
N 175 175 175
Pearson 0.431 1 0.370
Peer Correlation
]nf]uence Slg (2—talled) 0.000 0.000
N 175 175 175
Pearson
o Correlation 0.714 0.370 1
Kineja  gjo (2-tailed)  0.000 0.000
N 175 175 175

Penelitian sebelumnya mengidentifikasi peer
influence sebagai salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi dan kinerja siswa
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(Nasution, 2018). Peer influence tidak hanya
memberikan dukungan emosional dan sosial,
tetapi juga dapat mempengaruhi cara pandang
dan emosi siswa terhadap pembelajaran (D. H.
Putri et al., 2024; Seprianto et al., 2024). Peer
influence dapat memotivasi siswa untuk belajar
lebih giat atau sebaliknya, menyebabkan perilaku
negatif seperti bolos (McGrane et al., 2020).
Namun, dalam penelitian ini ditemukan bahwa
siswa cenderung tidak setuju dengan perilaku
negatif seperti bolos sekolah untuk bersama
teman, dengan rata-rata skor 4.13. Ini
menunjukkan bahwa meskipun pengaruh teman
sebaya signifikan, interaksi tersebut lebih sering
bersifat positif dan mendukung lingkungan
belajar yang lebih produktif.

Peer influence mengacu pada hubungan baik
dan interaksi rutin antar teman sebaya yang
melakukan aktivitas bersama (Nasution, 2018).
Peer influence biasanya memiliki usia dan latar
belakang sosial yang sama. Pengaruh ini
menyediakan dukungan sosial yang penting,
seperti rasa saling memahami dan bertukar
nasehat (Santi & Khan, 2015). Peer influence
juga dapat mendorong siswa untuk berprestasi
lebih baik di sekolah (Ulfah & Ariati, 2017).
Selain itu Peer influence dapat mempengaruhi
sikap dan nilai siswa agar selaras dengan norma
kelompok (Korir & Kipkemboi, 2014; Moneva &
Legaspino, 2020).

Terdapat hubungan yang signifikan antara
peer influence dengan kinerja siswa, hubungan
ini diukur dengan koefisien korelasi sebesar
0.370. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah
0.000, yang jauh lebih kecil dari batas
signifikansi 0.01, sehingga menunjukkan bahwa
hasil ini sangat signifikan secara statistik. Arah
korelasi yang positif menunjukkan bahwa
peningkatan peer influence dihubungkan dengan
peningkatan kinerja. Meskipun nilai koefisien
korelasi 0.370 tergolong sedang, hal ini tetap
memberikan indikasi adanya pengaruh yang
cukup kuat dari peer influence terhadap kinerja
siswa.

Peer influence memiliki hubungan positif
dengan kinerja siswa. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik interaksi sosial dengan
teman sebaya, semakin baik pula kinerja siswa.
Nilai tertinggi dalam pernyataan ini berada di
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angka 4.53. Temuan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya (Moneva & Legaspino, 2020) yang
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
peer influence dan kinerja siswa dengan
signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05).
Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
hubungan dengan peer influence sangat
memengaruhi prestasi akademik siswa. Pengaruh
teman lebih besar daripada pengaruh orang tua
atau guru. Artinya, semakin positif interaksi
dengan teman, semakin tinggi prestasi akademik
siswa (Yu et al., 2023).

Hubungan antara peer influence dan motivasi
belajar juga ditemukan, yaitu dengan koefisien
korelasi sebesar 0.431. Sama seperti pada
hubungan sebelumnya, nilai signifikansi juga
menunjukkan angka 0.000 yang lebih kecil dari
0.01, menandakan bahwa hasil ini juga sangat
signifikan. Koefisien  korelasi  tersebut
mengindikasikan arah Kkorelasi positif. Artinya
semakin besar peer influence, maka motivasi
belajar siswa juga cenderung meningkat.
Koefisien sebesar 0.431 menunjukkan korelasi
yang tergolong kuat, meskipun tidak setinggi
korelasi antara motivasi dan kinerja.

Penelitian sebelumnya pada siswa Madrasah
Aliyah Swasta menemukan nilai korelasi Pearson
sebesar 0.191 dengan signifikansi 0.018 < 0.05
untuk hubungan antara konformitas teman sebaya
dan motivasi belajar (Nisha et al., 2024).
Penelitian lain juga mendukung bahwa hubungan
antara peer influence dan motivasi belajar
signifikan positif (Oktavia & Dewi, 2021).
Kuatnya hubungan ini disebabkan oleh
ketertarikan siswa pada orientasi tujuan belajar,
yang membuat mereka lebih cenderung untuk
tidak bolos dan menghindari waktu negatif
dengan teman dan siswa menganggap penting
memahami tugas dan tidak setuju menghabiskan
waktu dengan hal-hal negatif yang ditemukan
pada instrumen peer influence. Dengan kata lain,
semakin positif hubungan siswa dengan teman
sebaya, semakin baik lagi motivasi belajar
mereka.

Sementara itu motivasi dan Kkinerja juga
memiliki hubungan yang kuat dimana koefisien
korelasinya sebesar 0.714 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000. Hubungan ini juga
sangat signifikan secara statistik. Korelasi yang
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positif ini menunjukkan bahwa peningkatan
motivasi belajar memiliki hubungan dengan
peningkatan Kinerja siswa dapat meningkatkan
kinerja siswa dalam pembelajaran.

Adanya hubungan ini disebabkan oleh
tingginya motivasi belajar siswa, yang didukung
oleh pernyataan nomor 4 pada instrumen
motivasi dengan indikator orientasi tujuan
pembelajaran, yang menunjukkan pentingnya
memahami tugas yang diberikan. Pemahaman
yang baik terhadap tugas juga mendorong
keinginan siswa untuk mendapatkan nilai bagus
di setiap ujian.

V. KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara peer influence dengan
kinerja dan motivasi belajar. Ketiga variabel ini
menunjukkan Kkorelasi positif, di mana peer
influence yang positif  diprediksi  dapat
meningkatkan kinerja dan motivasi belajar siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
semakin kuat pengaruh positif peer influence,
semakin tinggi pula kinerja dan motivasi belajar
siswa.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa
pengaruh teman sebaya yang positif dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan Kkinerja
akademik dan motivasi belajar siswa. Guru dan
pendidik dapat mengintegrasikan strategi
pembelajaran berbasis kolaborasi atau kerja
kelompok untuk memaksimalkan potensi peer
influence sebagai sarana untuk membangun
motivasi dan meningkatkan hasil belajar. Selain
itu, hasil ini juga dapat menjadi landasan bagi
pengembangan  program  bimbingan  atau
konseling untuk memperkuat lingkungan sosial
positif di sekolah, yang mendukung kinerja dan
motivasi belajar siswa secara berkelanjutan.

Penelitian ini dilakukan pada satu kelompok
tertentu, sehingga penelitian selanjutnya perlu
menguji apakah hubungan antara peer influence,
kinerja, dan motivasi ini juga berlaku pada
kelompok lain, seperti siswa dari latar belakang
pendidikan yang berbeda atau pekerja di berbagai
industri. Penelitian juga dapat
mempertimbangkan faktor-faktor seperti usia,
latar belakang pendidikan, atau lingkungan yang
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berbeda untuk melihat apakah hasil yang sama
dapat diterapkan dalam berbagai kondisi.
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